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AKTIVITAS ANTIJAMUR PERMEN JELI LIDAH BUAYA 

(ALOE VERA) TERHADAP PERTUMBUHAN  

Candida albicans SECARA IN VITRO 
 

Syakirah Ramadhani 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Abstrak 

Latar Belakang: Candida albicans merupakan mikroorganisme yang bisa menjadi 

patogen pada rongga mulut dan dapat menimbulkan penyakit seperti kandidiasis oral. 
Lidah buaya terbukti memiliki aktivitas antijamur terhadap C. albicans dan dapat 

dijadikan produk dalam bentuk permen jeli. Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas antijamur permen jeli lidah buaya terhadap C. albicans. Metode: 

Penelitian ini menggunakan studi eksperimental laboratoris secara in vitro dengan desain 
post-test only control group design. Kelompok perlakuan pada penelitian ini adalah 

permen jeli lidah buaya, permen jeli tanpa lidah buaya, dan kontrol positif yaitu nistatin. 

Ketiga perlakuan tersebut kemudian diuji aktivitas antijamurnya terhadap C. albicans 
menggunakan metode difusi cakram. Aktivitas antijamur dapat dilihat dari zona hambat 

berupa area bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram. Diameter zona hambat lalu 

diukur menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter (mm). Hasil: Tidak ada zona 

hambat yang terbentuk pada sampel permen jeli lidah buaya, permen jeli tanpa lidah 
buaya, dan hanya terbentuk pada kontrol positif (nistatin) dengan diameter 16,84 mm. 

Kesimpulan: Permen jeli lidah buaya tidak memiliki aktivitas antijamur terhadap C. 

albicans, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan proses 
ekstraksi lidah buaya dan penggunaan suhu yang berbeda untuk mendapatkan potensi 

antijamur dari kandungan lidah buaya dalam formulasi permen jeli . 

Kata Kunci : antijamur, lidah buaya, permen jeli, C. albicans. 
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ANTIFUNGAL ACTIVITY OF ALOE VERA JELLY CANDY ON 

THE GROWTH OF Candida albicans 
Syakirah Ramadhani 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstract 

Background: Candida albicans is a microorganism that can be a pathogen in the oral 

cavity and lead to a disease like oral candidiasis. Aloe vera has been proven to have 
antifungal activity against C. albicans and can be made into a jelly candy product. Aim: 

This study aims to determine the antifungal activity of Aloe vera jelly candy against C. 

albicans. Method: This study was an in vitro experimental laboratory research with a 
post-test-only control group design. The treatment groups for this study were Aloe vera 

jelly candy, jelly candy with no Aloe vera, and nystatin as positive control. Those third 

treatments were tested for antifungal activity against C. albicans using the disc diffusion 
method. The antifungal activity can be seen from the inhibition zone that formed as a 

clear area around the paper disc. The diameter of inhibition then was measured in 

millimeters (mm) using a sliding caliper. Result: The result showed that there was no 

inhibition zone formed around the discs of Aloe vera jelly candy, jelly candy with no Aloe 
vera, and only in positive control (nystatin) with a diameter of 16,84 mm. Conclusion: 

Aloe vera jelly candy did not have antifungal activity against C. albicans, thus further 

research by doing extraction process on Aloe vera and using different temperatures is 
needed to obtain antifungal potency from Aloe vera substances on jelly candy 

formulation. 

Keywords : antifungal, Aloe vera, jelly candy, Candida albicans
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Spesies Candida merupakan salah satu dari mikroorganisme komensal yang 

hidup di mukosa rongga mulut.1 Candida albicans adalah spesies Candida yang 

biasa ditemukan pada rongga mulut sebagai mikroorganisme komensal pada 80% 

populasi orang sehat, namun C. albicans juga sering disebut memiliki sifat 

oportunistik dikarenakan mampu berinteraksi dengan bakteri rongga mulut dan bisa 

menjadi patogen sehingga dapat menimbulkan penyakit seperti kandidiasis oral.1,2 

Kandidiasis oral dapat terjadi karena faktor predisposisi yang bersifat lokal seperti 

kebersihan mulut yang buruk, dan faktor sistemik seperti penggunaan antibiotik, 

kortikosteroid jangka panjang, serta penurunan imun yang terjadi pada pasien HIV 

dan diabetes mellitus.3 Kandidiasis oral terjadi cukup banyak di Indonesia, salah 

satunya di Bandung berdasarkan data dari rekam medis sebanyak 166 pasien 

dengan riwayat infeksi jamur di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung pada tahun 

2020-2022 menunjukkan bahwa 80 kasusnya merupakan kandidiasis oral. 4 

Kandidiasis oral dapat diobati dengan pilihan obat antijamur topikal seperti 

nistatin dan mikonazol serta obat sistemik seperti amfoterisin B, flukonazol dan 

ketokonazol.3 Pemberian obat-obatan antijamur secara sistemik memiliki efek 

samping seperti gangguan saluran pencernaan dan toksisitas ginjal sehingga 

diperlukan alternatif obat lain dengan sedikit efek samping yang dapat diperoleh 

dari bahan herbal. 5 
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Lidah buaya merupakan tanaman herbal dengan air sebagai kandungan 

paling banyak yaitu 99%. Tanaman lidah buaya juga mengandung senyawa aktif 

yang dapat digunakan sebagai antijamur yaitu, flavonoid, saponin, tannin, dan 

antrakuinon khususnya aloe-emodin dan aloin.6 Ekstrak etanol lidah buaya dengan 

konsentrasi 6,25% dilaporkan memiliki zona hambat terhadap C.albicans yang 

lebih besar dibandingkan kontrol positif yaitu flukonazol.7  Penelitian yang 

dilakukan Chairani dkk (2019) menunjukkan bahwa berkumur dengan jus lidah 

buaya 100% selama 7 hari  memiliki efek yang sama dengan berkumur klorheksidin 

0,06% yaitu dapat menurunkan jumlah koloni C. albicans pada plak gigi pasien 

dengan karies. 8 

Lidah buaya dapat dijadikan produk olahan pangan yang menarik bagi 

masyarakat seperti permen jeli. Permen jeli merupakan jenis permen lunak 

bertekstur kenyal, terbuat dari sari buah dan gula yang kemudian dicampurkan 

dengan bahan pembentuk gel seperti gelatin.9 Lidah buaya yang dikombinasikan 

dengan gelatin dilaporkan dapat dibuat menjadi permen jeli.10 Permen jeli yang 

umumnya dikonsumsi biasanya banyak kandungan gula seperti sukrosa sehingga 

dapat memiliki dampak negatif jika dikonsumsi berlebihan.9 Alternatif pemanis 

pengganti sukrosa pada permen jeli bisa didapatkan dari daun stevia yang telah 

banyak digunakan sebagai pemanis alami yang digunakan pada makanan dan 

minuman karena mengandung senyawa glikosida yaitu  stevioside yang lebih manis 

dari sukrosa.11 Stevia telah digunakan dalam penelitian terkait pembuatan permen 

jeli, seperti permen jeli buah okra yang dilaporkan memiliki peningkatan kadar 

antioksidan sejalan dengan meningkatnya konsentrasi stevia. Stevia juga 
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mengandung senyawa aktif seperti  flavonoid, tannin, dan fenolik yang 

menunjukkan aktivitas antijamur, seperti Candida albicans. Penelitian yang 

dilakukan Chairani dkk. melaporkan bahwa ekstrak stevia sebanyak 30 ml dapat 

dijadikan bahan pemanis dalam pembuatan permen jeli lidah buaya yang kemudian 

dicampurkan dengan 150 ml filtrat tanaman lidah buaya dan bubuk gelatin 

sebanyak 30 gram. 

 Penelitian mengenai permen jeli lidah buaya sebagai antijamur C. albicans 

belum pernah dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui aktivitas antijamur permen jeli lidah buaya terhadap pertumbuhan C. 

albicans secara in vitro.  

 

1.2   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

antijamur permen jeli lidah buaya (Aloe vera) terhadap pertumbuhan C. 

albicans secara in vitro. 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui aktivitas antijamur permen jeli lidah buaya terhadap 

pertumbuhan C. albicans secara in vitro. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengukur diameter zona hambat permen jeli lidah buaya terhadap            

pertumbuhan C. albicans. 
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1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi ilmiah dalam bidang kedokteran gigi mengenai 

aktivitas antijamur permen jeli lidah buaya terhadap pertumbuhan C. albicans 

secara in vitro. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Sebagai media informasi bagi masyarakat mengenai manfaat permen jeli 

lidah buaya terhadap kandidiasis oral. 
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